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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah bertugas mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal menjadi kemampuan yang berguna bagi dirinya untuk hidup di
masyarakat. Madrasah Ibtidaiyah merupakan bentuk minimal dari
manajemen penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang harus terus
dikembangkan  secara  konseptual, strategi dan  pengembangan
implementasinya pada satuan pendidikan. Pencapaian kompetensi peserta
didik yang menjadi tujuan pembelajaran ditentukan oleh keunikan dan
karakter peserta didik yang beragam.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari interaksi peserta didik dengan
sumber belajar, termasuk pendidik. Interaksi yang berkualitas adalah yang
menyenangkan dan menantang. Menyenangkan berarti peserta didik belajar
dengan rasa senang, sedangkan menantang berarti ada pengetahuan atau
keterampilan yang harus dikuasai untuk mencapai kompetensi. Model
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini merujuk pada prinsip-prinsip
yang dikemukakan Bruner yaitu memberikan pengalaman khusus yang dapat
dipahami peserta didik; pengajaran diberikan sesuai dengan struktur
pengetahuan/keilmuan sehingga peserta didik lebih siap menyerapnya;
susunan penyajian pengajaran yang lebih efektif dan dipertimbangkan
ganjaran yang sesuai.® Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.? Secara sederhana dari pengertian
belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil

suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar adalah suatu

! Munandar, Mengembangkan Kreativitas Dalam Pembelajaran, Materi Pelatihan
Kepala Sekolah Calon Penyelenggara Percepatan Belajar, (Jakarta: 28 Agustus 2001) hl. 67

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memepengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995) hl. 12



perubahan yang terjadi dalam diri individu. Agar madrasah dapat
menjalankan proses yang tepat dan dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan efektif dan efisien maka sekolah harus mengoptimalkan seluruh
sumber daya pendidikan yang ada. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas SDM
merupakan suatu hal yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif,
efektif, dan efisien dalam proses pembangunan kalau tidak ingin bangsa ini
kalah bersaing dalam menjalani era globalisai. Karenanya, pembangunan di
bidang pendidikan perlu dititikberatkan pada pendidikan kualitas fisik dan
mental generasi muda sebagai kader-kader pembangunan untuk meneruskan
perjuangan generasi sebelumnya demi mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945. Pemerintah, masyarakat, dan juga stakeholder lainnya perlu untuk
mengambil langkah-langkah konkret-antisipatif dalam mempersiapkan dan
merencanakan pendidikan yang benar-benar menjadi “Mesin Pencetak”
generasi bangsa yang kompetitif dan handal.

Dalam perumusan pendidikan di atas, peserta didik di masa yang akan
datang diharapkan menjadi manusia Indonesia berkualitas yang senantiasa
mampu memecahkan persoalan-persoalan kebutuhan hidupnya secara mandiri
dan pada gilirannya dapat memberikan kontribusi dalam mewujudkan
terciptanya masyarakat yang adil dan sejahtera. Dengan demikian, generasi
bangsa Indonesia merupakan generasi yang menjadi “rahmat” bagi peradaban
global untuk turut andil menciptakan peradaban yang humanis berlandaskan
semangat Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kadar kualitas sumber daya manusia yang terukur akan menjadi tolak
ukur untuk merekonstruksi atau bahkan mendekonstruksi pendidikan dari
waktu kewaktu. Salah satu barometer keberhasilan pendidikan dalam
mewujudkan SDM adalah dengan mengukur kualitas SDM yang ditandai
dengan meningkatnya kualitas pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
lebih dinamis dan mandiri dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, dan
beragama dengan tatanan nasional dan internasional. Pelaksanaan

pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya ditekankan pada



pencapaian aspek intelektual saja, melainkan perlu diciptakan kegiatan dan
suasana belajar yang memungkinkan berkembangnya semua dimensi dalam
pendidikan, seperti: watak, kepribadian, intelektual, emosional dan sosial.
Sehingga diharapkan tercapai kemajuan dan perkembangan yang seimbang
antara semua dimensi tersebut. Strategi pembelajaran yang sesuai untuk
mencapai dimensi di atas, adalah yang terfokus pada belajar bagaimana
seharusnya belajar.®> Strategi ini menekankan pada perkembangan
kemampuan intelektual tinggi, memiliki kepekaan (sensitif) terhadap
kemajuan belajar dari tingkat konseptual rendah ke tingkat intelektual tinggi.
Masyarakat pengguna jasa pendidikan sangat mengharapkan
komitmen guru yang tinggi. Guru yang berkomitmen tinggi adalah guru yang
bekerja keras demi kepentingan madrasah, selalu siap memenuhi tuntutan
tugas dan melaksanakan pekerjaan yang memenuhi standar, menghayati
tujuan-tujuan pendidikan sebagai dasar kecintaan terhadap profesinya. Tetapi
secara teoretik, komitmen individu terhadap organisasi bukanlah hal yang
terjadi secara sepihak melainkan bergantung kepada umur, masa kerja, desain
pekerjaan, dan gaya kepemimpinan. Adapun kuat atau lemahnya komitmen
guru sangat bergantung pada budaya madrasah dan kepuasan kerja guru.
Faktor budaya madrasah pun menentukan tinggi rendahnya komitmen
guru. Budaya madrasah merupakan kebiasaan yang berlaku sehari-hari pada
individu dan kelompok. Selain itu, merupakan respons psikologis penghuni
madrasah terhadap peristiwa kehidupan seharian yang terjadi di
madrasah.Sekolah atau madrasah sebagai institusi dan sistem sosial memiliki
karakteristik budaya sendiri (cultur of school) yang merupakan akumulasi
dari budaya organisasi dan budaya individu. Budaya individu ini berbeda
antara satu individu dengan individu guru lainnya sehingga sekolah sebagai
suatu sistem sosial memiliki budaya yang beragam dan dipengaruhi oleh

sistem nilai, persepsi, kebiasaan-kebiasaan, kebijakan pendidikan dan

3Zamroni,Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta:Bayu Indra Grafika, 2000)
him. 126



perilaku orang-orang yang ada di dalamnya.* Nilai-nilai dan keyakinan yang
ada dalam madrasah dan diterima secara bersama-sama dan mejadi perilaku
yang dilaksanakan secara alamiah akan menjadi budaya madrasah. Karena
itu, budaya madrasah memiliki nilai penting bagi madrasah dan warganya.

Menurut Pidarta budaya sangat berpengaruh dalam pembentukan
sekolah yang efektif.> Madrasah sebagai suatu bentuk organisasi mempunyai
budaya tersendiri yang membentuk corak dari sistem yang utuh dan khas.
Kekhasan budaya madrasah tidak lepas dari visi dan proses pendidikan yang
berlangsung yang menuntut keberadaan unsur-unsur atau komponen-
komponen madrasah sebagai bidang garapan organisasi. Unsur-unsur tersebut
saling berinteraksi dan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain, dan
ada kalanya suatu budaya bisa dipakai terus, juga adakalanya harus diperbaiki
dan juga adakalanya harus dibuang untuk diganti dengan budaya yang baru.

Budaya madrasah dipandang sebagai eksistensi suatu madrasah yang
terbentuk dari hasil saling mempengaruhi antara tiga faktor, yaitu sikap dan
kepercayaan orang yang berada di lingkungan madrasah, norma budaya
madrasah dan hubungan antar individu yang ada di madrasah. Budaya
madrasah yang efektif menggambarkan ketiga faktor tersebut berjalan sinergi,
sehingga diperoleh program vyang rasional dan diimplementasikan
berdasarkan nilai kemanusiaan, profesionalisme, dan pemberdayaan. Pada
madrasah yang efektif para personel merasakan adanya kepuasan bergaul dan
berhubungan satu sama lain dan mereka enggan untuk meninggalkan
madrasahnya, bukan hanya disebabkan gaji yang memadai, tetapi lebih pada
adanya penghargaan yang profesional.

Dengan budaya madrasah yang efektif akan tercipta budaya kerja bagi
setiap anggota organisasi dalam hal ini guru. Menurut Suyata dalam Ahmad
Syuriansyah bahwa “budaya kerja yang dapat meningkatkan kualitas adalah:

1) disiplin diri; 2) mengontrol kemauan belajar siswa; 3) harapan yang tinggi

“Ahmad Syuriansyah, Hubungan Budaya Sekolah, Komunikasi, dan Komitmen Kerja
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri,Jurnal Cakrawala Pendidikan, .XXXIII, no.03
(Oktober 2014), .3 (diakses 30 Juli 2018)
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kepada siswa dan; 4) fokus perhatian warga institusi pendidikan kepada
proses pembelajaran”.®

Budaya juga dapat dilihat sebagai sebagai suatu perilaku, nilai-nilai,
sikap dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian dan sekaligus cara untuk
melihat persoalan dan menyelesaikannya. Budaya organisasi yang kuat akan
mempengaruhi setiap perilaku. Hal itu tidak hanya membawa dampak pada
keuntungan organisasi madrasah secara umum, namun juga akan berdampak
pada perkembangan kemampuan dan efektivitas kerja guru itu sendiri.
Budaya juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku semua anggota
organisasi termasuk sikap guru yang memiliki efek positif yang konsisten
terhadap prestasi siswa.

Budaya madrasah juga terkait erat dengan iklim madrasah, bahkan
iklim madrasah yang kondusif merupakan salah satu variabel madrasah yang
efektif. Budaya madrasah dalam dimensi iklim madrasah meliputi: 1) kondisi
fisik dan fasilitas madrasah; 2) cara kerja dan gaya kepemimpinan kepala
madrasah; 3) harapan dan prestasi madrasah; 4) hubungan kerja; dan 5)
ketertiban/disiplin madrasah.

Iklim madrasah yang kondusif dapat mempengaruhi kepuasan kerja
guru di madrasah. Sedangkan kepuasan kerja merupakan keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, dan hal itu akan menentukan
cara pandang karyawan terhadap pekerjaan mereka. Guru yang memperoleh
kepuasan kerja yang memadai akan menunjukkan sikap emosional yang
menyenangi dan mencintai pekerjaannya.

Kepuasan kerja guru sangat penting dalam manajemen sumber daya
manusia karena akan mempengaruhi produktivitas kerja guru. Suatu gejala
yang dapat membuat rusaknya kondisi madrasah adalah rendahnya kepuasan
kerja guru di mana timbul gejala seperti malas mengajar, banyaknya keluhan
guru, rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner

guru, dan gejala negatif lainnya. Meningkatnya kepuasan kerja bagi guru

5Ahmad Syuriansyah, Hubungan Budaya Sekolah, Komunikasi, dan Komitmen Kerja
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri,Jurnal Cakrawala Pendidikan, .XXXIII, no.03
(Oktober 2014), .3 (diakses 30 Juli 2018)



merupakan hal yang sangat penting, karena menyangkut masalah hasil kerja
guru yang merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan mutu
pelayanan kepada peserta didik. Sikap ini dicerminkan oleh moral Kerja,
kedisiplinan, dan prestasi kerja yang secara keseluruhan mengindikasikan
tingginya komitmen guru terhadap madrasah dan kemajuan belajar peserta
didik.

Aspek yang berkaitan dengan guru adalah menyangkut citra/mutu
guru dan kesejahteraan. Peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak
hal, terutama mutu gurunya. Dengan demikian jelaslah bahwa keberhasilan
pendidikan yang utama adalah faktor guru sebagai tenaga pendidikan yang
profesional. Salah satu hal yang patut dipertimbangkan adalah bagaimana
upaya untuk meningkatkan kualitas guru diantaranya adalah dengan cara
meningkatkan kepuasan kerjanya, sebab dengan kepuasan guru yang
meningkat maka guru akan berusaha untuk meningkatkan profesi. Kepuasan
kerja guru itu bisa dilaksanakan dengan beberapa cara diantaranya adalah
organisasi dapat membuat iklim organisasi yang berpihak pada kesejahteraan
guru, terbuka dan menekankan pada prestasi, kepuasan juga dapat
ditingkatkan menggunakan faktor motivasi terutama motivasi guru
berprestasi.

Pada umumnya guru yang puas dengan apa yang diperolehnya dari
madrasah/pemerintah akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan dan ia
akan terus berusaha memperbaiki kinerjanya. Sebaliknya guru yang
kepuasan kerjanya rendah, cenderung melihat pekerjaan mengajar sebagai hal
yang menjemukan dan membosankan, sehingga ia bekerja dengan terpaksa
dan hanya sekedar untuk menggugurkan kewajiban. Dengan tercapainya
kepuasan kerja guru, prestasipun akan meningkat. Meningkatkan kepuasan
kerja guru merupakan hal yang penting karena berkenaan dengan hasil guru
yang selanjutnya akan meningkatkan mutu pelayanan kepada peserta didik.
Meningkatnya kepuasan kerja sangat besar pengaruhnya terhadap

peningkatan kualitas guru dan kualitas proses pembelajaran.



Pemerintah Kabupaten Brebes melalui kebijakan Dinas Pendidikan
Kabupaten Brebes memposisikan peningkatan komitmen guru, budaya
sekolah/madrasah dan kepuasan kerja guru sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kebijakan peningkatan mutu pendidikan. Lembaga
pendidikan Islam, termasuk di dalamnya adalah madrasah ibtidaiyah negeri,
tidak terlepas dari harapan masyarakat antara lain sebagai intitusi moral,
intitusi sosial, intitusi dakwah, intitusi ilmiah, dan yang tidak kalah penting
sebagai penyedia sumber daya manusia yang profesional. Beberapa hal
tersebut menyebabkan madrasah ibtidaiyah negeri semakin diminati oleh
masyarakat.

Ditinjau dari aspek manajemen, Madrasah Ibtidaiyah Negeri memiliki
kelebihan antara lain: 1) Dari sisi sumber daya manusia, di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri dapat dikatakan potensial, karena sebagian besar guru
memiliki spesialisasi dibidangnya, dan mendapat honor/gaji serta tunjangan
profesi guru dari pemerintah. 2) Jika dilihat dari sisi manajemen
kurikulumnya, Madrasah Ibtidaiyah Negeri menggunakan kurikulum yang
telah distandarisasi oleh pemerintah, sehingga jelas aturan dan legalitasnya. 3)
Jika dilihat dari manajemen biaya dan sarana prasarana, Madrasah Ibtidaiyah
Negeri tidak akan mengalami kesulitan, karena mendapat dana subsidi dari
pemerintah melalui DIPA Kementerian Agama setempat.

Sebagai lembaga yang murni didanai oleh pemerintah, Madrasah
Ibtidaiyah Negeri harus sanggup bersaing dan harus mampu menjadi contoh
bagi madrasah-madrasah swasta. Latar belakang masalah ini yang menjadi
alasan mengapa Madrasah Ibtidaiyah Negeri harus menjaga dan
meningkatkan mutu terus-menerus. Salah satu faktor yang menentukan
komitmen guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di sebuah lembaga
pendidikan diantaranya adalah adanya budaya madrasah dan kepuasan kerja
guru yang mendukung. Dengan budaya madrasah yang mendukung dan
kepuasan kerja yang tinggi diharapkan komitmen guru dalam meningkatkan
mutu pendidikan pun tinggi.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru-guru di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Brebes tidak seluruhnya
mempunyai motivasi dan Kkinerja yang tinggi. Sebagian besar guru bekerja
hanya sekedar menggugurkan kewajiban saja, tanpa komitmen yang kuat
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, masih kurangnya disiplin serta
kreativitas guru, misalnya keengganan dalam memperluas pengetahuan dan
menerapkan inovasi pembelajaran.

Pemerintah Kabupaten Brebes melalui kebijakan Dinas Pendidikan
Kabupaten Brebes memposisikan peningkatan komitmen guru, kepuasan
kerja guru, dan budaya sekolah sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kebijakan peningkatan mutu pendidikan.

Dokumen Rencana Strategis Bidang Pendidikan Dasar dan Olahraga
Kabupaten Brebes Tahun 2015-2019, mengidentifikasi masalah rendahnya
mutu pendidikan dari segi: a) kondisi dan kualifikasi gurunya; b) sikap dan
perlakuan guru terhadap kurikulum; ¢) bahan belajar dan sumber belajar yang
dipakai oleh siswa dan guru; d) kondisi prasarana belajar; f) sarana
pendukung belajar lainnya; dan g) kondisi iklim belajar. Sedangkan kebijakan
pembangunan pendidikan yang mengarah kepada peningkatan komitmen
guru, kepuasan kerja guru, dan budaya madrasah di Kabupaten Brebes
terungkap dalam butir-butir misi: mewujudkan pendidikan yang merata dan
bermutu (urutan misi pertama); mewujudkan sistem pendidikan yang efektif,
efisien, dan bertanggung jawab (urutan misi kedua). Pada tingkat sasaran
kebijakan, hal itu terungkap dalam mewujudkan tenaga pendidikan yang
profesional (urutan misi ketiga).

Masing-masing misi tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam
sejumlah tujuan, sasaran, dan tujuh butir kebijakan. Ketujuh butir kebijakan
tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: mengupayakan perluasan dan akses
jangkauan pelayanan pendidikan yang berkualitas (sasaran kebijakan
pertama); mengupayakan pengembangan kurikulum (sasaran kebijakan
kedua); dan meningkatkan kemampuan akademik, profesionalisme, dan

kesejahteraan tenaga kependidikan (sasaran kebijakan ketiga).



Hal yang menarik dan relevan untuk diteliti sehubungan dengan
uraian di atas meliputi kondisi dan hubungan korelasional antara budaya
madrasah, kepuasan kerja guru dengan komitmen guru pada Madrasah Negeri
di Kabupaten Brebes.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Fokus Penelitian sehubungan dengan latar belakang sebagaimana
dipaparkan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara mutu proses
dan mutu hasil pendidikan yang secara normatif harus dicapai oleh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri dengan komitmen guru sebagai pelaksana
pendidikan.

Komitmen guru bukanlah faktor kondisional yang berdiri sendiri,
tetapi bergantung antara lain pada faktor budaya madrasah dan kepuasan
kerja. Tinggi rendahnya komitmen guru dapat ditelaah dalam
keterkaitannya dengan kondusif atau tidaknya budaya madrasah dan
tinggi rendahnya derajat kepuasan kerja guru. Oleh karena itu dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

a. Para pelaksana pendidikan di tingkat madrasah sering kali
menganggap bahwa budaya madrasah bukan faktor penting bagi
keberhasilan madrasah. Peran dan fungsi budaya madrasah dianggap
tidak lebih penting daripada lengkapnya sarana prasarana, guru yang
berkualitas, dan input siswa. Meskipun banyak madrasah yang telah
merumuskan visi sebagai cerminan budaya madrasah, tetapi hal itu
tidak diperankan sebagai pendukung keberhasilan madrasah.

b. Belum semua guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri memperoleh kepuasan
kerja, padahal kepuasan kerja merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya komitmen guru dalam melaksanakan
tugas profesionalnya.

c. Apabila komitmen diartikan sebagai individu mengidentifikasikan
dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan organisasi, maka

komitmen bukanlah sekedar kesetiaan yang pasif terhadap organisasi.
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Pada kenyataannya masih banyak guru yang rendah atau lemah
komitmennya terhadap madrasah. Padahal untuk memajukan
madrasah sangat diperlukan guru yang berkomitmen tinggi, yaitu guru
yang selalu berkeinginan mencurahkan tenaga, pikiran, dan tanggung
jawab yang lebih demi menyokong kesejahteraan dan keberhasilan
madrasah.

. Lemahnya peranan budaya madrasah, rendahnya kepuasan kerja guru,

dan lemahnya komitmen guru merupakan permasalahan yang satu
sama lain saling berkaitan. Dalam konteks persekolahan yang
berkategori Standar Nasional, keterkaitan antar masalah dapat
dirangkum dalam partanyaan: apakah lemahnya komitmen guru dapat
disebabkan oleh kondisi lemahnya budaya madrasah dan rendahnya

kepuasan kerja guru?

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat

dirumuskan masalah penelitian: “Bagaimanakah kondisi empirik dan

keterkaitan fungsional antara budaya madrasah dan kepuasan kerja guru,

baik secara parsial maupun simultan, dengan komitmen guru Madrasah

Ibtidaiyah Negeri di  Kabupaten Brebes?” Pokok masalah tersebut

selanjutnya diperinci ke dalam pertanyaan panelitian sebagai berikut:

a.

Adakah hubungan positif yang signifikan antara budaya madrasah
dengan komitmen kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Kabupaten Brebes?

. Adakah hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja guru

dengan komitmen kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kabupaten Brebes?

. Adakah hubungan positif yang signifikan antara budaya madrasah

dan kepuasan kerja guru dengan komitmen kerja guru di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Brebes?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis koefisien dan kebermaknaan parsial hubungan budaya

madrasah terhadap komitmen kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Kabupaten Brebes.

2. Menganalisis koefisien dan kebermaknaan parsial hubungan kepuasan

kerja guru terhadap komitmen kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Kabupaten Brebes.

3. Menganalisis koefisien dan kebermaknaan pengaruh simultan budaya

madrasah dan kepuasan kerja guru terhadap komitmen kerja guru di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Brebes.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pengayaan

sekaligus kajian ilmu Manajemen Pendidikan pada Program Pascasarjana
IAIN Purwokerto.
2. Manfaat Praktik

a.

Bagi Kementerian Agama Kabupaten Brebes, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang terkait dengan komitmen kerja guru di
madrasah ibtidaiyah negeri.

Bagi pengawas, hasil penilitian diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam melaksanakan supervisi akademik dan
pembinaan dalam meningkatkan komitmen kerja guru di madrasah
ibtidaiyah negeri.

Bagi Kepala Madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan budaya
madrasah sehingga komitmen kerja guru dapat terus ditingkatkan.
Bagi guru madrasah ibtidaiyah negeri khususnya guru PNS, hasil

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dalam
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meningkatkan kualitas budaya madrasah, kepuasan kerja guru, dan

komitmen kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri.

e. Bagi Praktisi dan Pemerhati Pendidikan, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pengembangan sumber daya manusia
melalui peningkatan kualitas budaya madrasah, kepuasan kerja guru,
dan komitmen Kerja.

E. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab. Data-data di
lapangan yang menjadi sumber penelitian dituangkan kedalam beberapa bab
dan sub bab yang tersusun dalam sistematika penulisan. Berikut sistematika
penulisan dalam penelitian ini:

Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya dikemukakan latar
belakang masalah sebagai rasa kekurangpuasan penulis dari permasalahan
yang terjadi sehingga topik ini layak untuk diteliti. Dari sini ditentukan
pokok-pokok permasalahan yang dirinci ke dalam batasan masalah dan
perumusan masalah. Perumusan masalah ini merupakan pertanyaan besar
yang mengarah pada kesimpulan besar penelitian ini. dari permasalahan
tersebut, berlanjut pada tujuan penelitian. Setelah itu terdapat pemaparan
pemanfaatan penelitian baik secara akademik maupun praktis.

Bab kedua berisi kajian pustaka, yang berisi konsep dasar komitmen
guru, konsep dasar budaya madrasah, dan konsep dasar kepuasan kerja guru,
hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga berisi metode penelitian, yang meliputi paradigma dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik
analisis data, uji validitas, dan reabilitas penelitian.

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi
deskripsi data penelitian, pengujian prasyarat analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima berisi penutup, yang meliputi simpulan, implikasi, dan
saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan:

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara budaya madrasah dengan
komitmen guru madrasah sebesar 78,3830 yang terletak pada interval
64-79 dalam katagori baik, pengaruh positif ini berarti bahwa jika
budaya madrasah semakin baik maka komitmen guru madrasah
ibtidaiyah negeri di Kabupaten Brebes meningkat. Dengan demikian
hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti searah dan sesuai
dengan teori dan kaidah yang ada.

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
kinerja guru madrasah sebesar 63,1809 yang terletak pada interval 55-
67 dalam kategori baik. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika
kepuasan kerja semakin baik maka komitmen kerja guru madrasah
ibtidaiyah negeri di Kabupaten Brebes meningkat.

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara budaya madrasah, dan
kepuasan kerja dengan komitmen kerja guru madrasah dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

4. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel budaya madrasah,
kepuasan kerja, dan komitmen kerja guru madrasah dalam kategori
baik pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Brebes.

B. Implikasi
Dari beberapa poin yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa
pengaruh budaya madrasah terhadap komitmen kerja guru madrasah
ibtidaiyah negeri di Kabupaten Brebes sebesar 70,8%, pengaruh ini lebih
besar atau dominan dibandingkan dengan variabel kepuasan kerja.
Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya usaha dari

kepala madrasah negeri di Kabupaten Brebes untuk meningkatkan
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kemampuan manajerial dan melakukan supervisi yang tepat sehingga

dapat meningkatkan kepuasan kerja guru, semakin tinggi kepuasan kerja

yang dimiliki oleh guru, maka guru dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya akan meningkat.
C. Saran

1. Kepala madrasah sebagai figur sentral di madrasah yang dipimpinnya
harus senantiasa mengupayakan tugas pokok dan fungsinya secara
terus menerus agar kinerjanya tetap baik, dan pengelolaan madrasah
yang dipimpin dapat optimal yang pada gilirannya tujuan madrasah
dan mutu pendidikan tercapai.

2. Budaya madrasah  harus tetap dijaga dan ditingkatkan, karena
komitmen guru madrasah ibtidaiyah negeri di Kabupaten Brebes
masih ada yang berkategori cukup dan bahkan berkomitmen kerja
kurang baik walaupun persentasenya kecil dalam melaksanakan
tugasnya.

3. Kepuasan kerja guru madrasah ibtidaiyah yang berkatagori rendah
harus lebih ditingkatkan dengan melaksanakan supervisi yang lebih
terprogram.

4. Komitmen guru madrasah ibtidaiyah yang berada dalam katagori
rendah harus selalu diberi motivasi dan solusi dalam menjalankan

tugasnya agar mempunyai wawasan jauh kedepan yang lebih baik.
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